BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Setelah selesai melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi

Perkasa Nalo Tantan Desa Sungai Ulak maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Tahapan kegiatan pengadaan pupuk di Koperasi Perkasa Nalo Tantan adalah
pembuatan RDKK, pengajuan pupuk, penembusan pupuk dan penyaluran
pupuk

2. Aspek manajemen yang telah diterapkan pada pengadaan pupuk yaitu POAC
(Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling).

a. Perencanaan dalam kegiatan pengadaan pupuk di Koperasi Perkasa Nalo
Tantan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan dari suatu perencanaan,
dimana perencanaan yang dibuat dapat menggambarkan proses untuk
pencapaian tujuan namun terkadang adanya kendala seperti tidak sanggup
nya distributor untuk mendistibusikan pupuk ke Koperasi Perkasa Nalo
Tantan

b. Pengorganisasian dalam pelaksanaan kegiatan pemasaran di Koperasi
Perkasa Nalo Tantan sudah baik karena setiap kegiatan Penyaluran kepala
gudang selalu mengatur para pekerja dalam melakukan tugasnya supaya
berjalan dengan baik

c. Penggerakan dalam kegiatan pengadaan berjalan dengan baik karena dari
pergerakan yang dilakukan sudah sesuai dengan SOP. Dimana para pekerja
selalu datang dan pulang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan,
istirahat dan kembali bekerja pada jamnya.

d. Pengawasan kegiatan pegadaan dilakukan sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab. Dalam pelaksanaan pengawasan owner sudah menerapkan SOP
(Standar Operasional Pekerjaan) dengan memperhatikan setiap pekerjaan
yang dilakukan oleh pekerja.
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5.2. Saran

Koperasi Perkasa Nalo Tantan harus memperuas kerjasama dengan distributor lain
supaya bisa para petani mendapatakan pupuk sesuai dengan kebutuhan petani
yang telah membuat RDKK, jadi petani tidak lagi membeli pupuk ditempat lain
yang jauh lebih mahal dari harga Koperasi Perkasa Nalo Tantan.



